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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang berperan penting 

dalam suatu organisasi.   Sumber daya manusia dapat dikatakan berkualitas ketika 

mereka memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 

sesuai dengan kewenangan yang telah diberikan kepadanya sebagai upaya 

mencapai tujuan organisasi.   Setiap perusahaan maupun instansi pemerintahan 

dan organisasi lain tentunya memiliki tujuannya masing-masing misalnya 

menghasilkan profit atau mewujudkan program kerja dalam bentuk pemberian 

pelayanan kepada masyarakat.  Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan 

tujuan organisasi tersebut adalah dengan adanya kedisiplinan dari para pegawai. 

Disiplin pegawai merupakan suatu kesadaran sikap atau kesanggupan 

pegawai untuk melaksanakan kewajiban dan menjauhi larangan di lingkungan 

pekerjaannya.  Penegakan kedisplinan pegawai merupakan sesuatu yang penting 

bagi suatu organisasi, karena dapat membuat pekerjaan yang dilakukan menjadi 

semakin efektif dan efisien.  Disiplin pegawai dapat dilihat dari berbagai aspek, 

misalnya kepatuhan terhadap jam kerja, kepatuhan terhadap instruksi atasan dan 

pelaksanaan pekerjaan dengan cara-cara kerja yang telah ditentukan.  Kedisiplinan 

dapat mencerminkan sikap dan tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya yang mana hal tersebut dapat berpengaruh terhadap produktivitas 

organisasi. 

Pegawai Negeri Sipil atau dapat disebut juga Aparatul Sipil Negara adalah 

pegawai yang telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang 

berwenang dan diserahi jabatan atau tugas negara dan digaji berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.  Menurut Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 2014, Pegawai Negeri Sipil atau ASN berperan sebagai perencana, 

pelaksana, dan pengawas penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan 
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pembangunan nasional melalui pelaksanaan kebijakan dan pelayanan publik yang 

profesional, bebas dari intervensi politik serta bersih dari praktik korupsi, kolusi 

dan nepotisme.   

Dilihat dari perannya, dapat dikatakan bahwa Pegawai Negeri Sipil 

memegang peranan yang amat besar terhadap kelancaran pelaksanaan 

pemerintahan.  Peran tersebut amat penting dan strategis dan menjadikan sebuah 

tanggung jawab yang besar bagi setiap pribadi pengembannya.  Pegawai Negeri 

Sipil merupakan unsur yang sangat penting dan dapat menentukan berhasil atau 

tidaknya misi pemerintah dalam melakukan pembangunan nasional.  Beberapa 

tujuan pembangunan nasional Indonesia diantaranya adalah mewujudkan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa serta ikut melaksanakan 

ketertiban dunia sebagai mana tercantum pada UUD 1945.  Selain itu, Pegawai 

Negeri Sipil juga bertanggung jawab terhadap pemberian layanan publik terbaik 

kepada masyarakat. 

Untuk mencapai keberhasilan pembangunan nasional dan memberikan 

layanan publik yang baik kepada masyarakat tersebut, kedisiplinan Pegawai 

Negeri Sipil dalam menjalankan tugas dan fungsinya menjadi salah satu hal utama.  

Disiplin kerja merupakan modal yang penting yang harus dimiliki oleh seorang 

Pegawai Negeri Sipil, namun pada kenyataannya masih sering ditemukan oknum-

oknum yang menyepelekan kedisiplinan sehingga hal tersebut menjadi salah satu 

hambatan dalam pelaksanaan pembangunan nasional. 

Oleh karena itu, setiap instansi pemerintah hendaknya menerapkan sistem 

kedisiplinan yang baik dan tegas guna meningkatkan kualitas dan kinerja Pegawai 

Negeri Sipil dalam menjalankan tanggung jawabnya.  Namun dalam 

pelaksanaannya, tak dipungkiri bahwa penerapan disiplin pegawai di masing-

masing instansi pemerintahan terkadang masih belum bisa berjalan secara mulus.  

Tak terkecuali di lingkungan Direktorat Jenderal Pembiayaan Infrastruktur 

Pekerjaan Umum dan Perumahan sebagai salah satu unit instansi di bawah 
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Kementerian PUPR Republik Indonesia yang bisa saja masih mengalami 

hambatan-hambatan tertentu.   

Berdasarkan uraian hal di atas, penulis merasa tertarik untuk mengetahui 

lebih jauh mengenai penerapan disiplin kerja pegawai di lingkungan Direktorat 

Jenderal Pembiayaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan Kementerian 

PUPR.  Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk menyusun Tugas Akhir 

dengan judul: “Penerapan Disiplin Kerja Pegawai Pada Direktorat Jenderal 

Pembiayaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis merumuskan 

suatu permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana penerapan disiplin kerja pegawai di Direktorat Jenderal 

Pembiayaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan? 

b. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam penerapan disiplin kerja pegawai di 

Direktorat Jenderal Pembiayaaan Infrastruktur dan Perumahan? 

c. Apa solusi yang dilakukan dalam mengatasi hambatan penerapan disiplin 

pegawai di Direktorat Jenderal Pembiayaaan Infrastruktur dan Perumahan? 

1.3. Tujuan Penulisan  

 Adapun tujuan penulisan laporan tugas akhir ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui penerapan disiplin kerja pegawai di Direktorat Jenderal 

Pembiayaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan. 

b. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam penerapan disiplin kerja 

pegawai di Direktorat Jenderal Pembiayaaan Infrastruktur dan Perumahan. 

c. Untuk mengetahui solusi yang dilakukan dalam mengatasi hambatan 

penerapan disiplin pegawai di Direktorat Jenderal Pembiayaaan Infrastruktur 

dan Perumahan. 
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1.4. Manfaat Penulisan 

 Manfaat dari penulisan tugas akhir ini bagi penulis adalah penulis dapat 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama menjalani pembelajaran di 

Politeknik Negeri Jakarta untuk diterapkan pada dunia kerja.  Serta guna 

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penerapan disiplin pegawai yang 

dilakukan secara real di dalam sebuah instansi.   

Penulisan tugas akhir ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi 

perusahaan atau instansi yang mana penulis dapat memberikan saran dan masukan 

positif dengan penyampaian ide dan saran sehingga dapat membantu kemajuan 

atau perbaikan perusahaan ataupun instansi di masa yang akan datang. 

 Bagi dunia ilmu pengetahuan, melalui penulisan tugas akhir ini 

diharapkan dapat dijadikan bahan referensi atau pembanding untuk melakukan 

penelitian bagi yang mengambil bidang tugas akhir yang relevan mengenai 

penerapan disiplin kerja di suatu perusahaan atau instansi. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

 Dalam upaya pengumpulan data, penulis melakukan dengan beberapa cara 

diantaranya ialah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

keadaan dan kondisi penerapan disiplin kerja yang menjadi obyek 

pengamatan guna mendapatkan fakta dan data yang dibutuhkan secara benar 

dalam penyusunan laporan tugas akhir ini. 

b. Wawancara  

Penulis melakukan proses tanya jawab mengenai penerapan disiplin kerja 

pegawai dengan Kepala Biro dan atau Staf Bagian Kepegawaian dan Umum 

Direktorat Jenderal Pembiayaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan 
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Perumahan.  Adapun daftar pertanyaan wawancara dapat dilihat pada 

lampiran 1. 

c. Dokumentasi 

Penulis melakukan pencatatan dan pengumpulan data serta dokumen dari 

Bagian Kepegawaian di Direktorat Jenderal Pembiayaan Infrastruktur 

Pekerjaan Umum dan Perumahan. 

 

1.6.   Metode Analisis Data 

 Penyusunan tugas akhir ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang 

merupakan suatu metode dengan menggambarkan atau mendeskripsikan setiap 

permasalahan yang berkaitan dengan penerapan disiplin pegawai di Direktorat 

Jenderal Pembiayaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan.  Data yang 

telah diperoleh disusun secara sistematis kemudian dianalisis untuk mendapatkan 

deskripsi mengenai penerapan disiplin pegawai di lingkungan Direktorat Jenderal 

Pembiayaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan. 

1.7. Sistematika Penulisan 

 Agar penulisan laporan tugas akhir ini lebih sistematis dan terarah serta 

memiliki keterkaitan satu sama lainnya, maka diperlukan adanya sistematika 

penulisan laporan tugas akhir yaitu sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini, penulis menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penulisan, manfaat penulisan, metode analisis data dan sistematika 

penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori dasar yang dikemukakan oleh para ahli.  Teori-teori tersebut 

berkaitan dengan topik yang akan dibahas yaitu mengenai pengertian disiplin 

kerja, tujuan disiplin kerja, peraturan yang berkaitan dengan penerapan disiplin 
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kerja di lingkungan Direktorat Jenderal Pembiayaan Infrastruktur Pekerjaan 

Umum dan Perumahan. 

BAB III: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini berisi uraian mengenai profil perusahaan atau instansi,  gambaran umum, 

logo instansi, serta bagan struktur organisasi yang terdapat di instansi terkait. 

BAB IV: PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis akan menerangkan hasil dari pengolahan data yang telah 

diperoleh selama melaksanakan praktik kerja lapangan mengenai penerapan 

disiplin pegawai, hambatan penerapan disiplin pegawai di lingkungan Direktorat 

Jenderal Pembiayaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan pembahasan dari laporan tugas akhir 

ini.  Selain itu juga terdapat saran yang diberikan penulis kepada perusahaan 

sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan kemajuan 

perusahaan/instansi di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya 

mengenai penerapan disiplin kerja pegawai di lingkungan Direktorat Jenderal 

Pembiayaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan, maka Penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Penerapan disiplin pegawai di lingkungan Direktorat Jenderal 

Pembiayaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan sudah 

cukup baik, melalui indikator-indikator penerapan disiplin pegawai 

yang  seperti kehadiran pegawai, pemantauan Tata Naskah Dinas 

Elektronik (TNDE), diterapkan dengan dukungan pemanfaatan sistem 

teknologi informasi di dalamnya.  Selain dapat meningkatkan 

penerapan disiplin kerja secara lebih terintegrasi, hal tersebut dapat 

sekaligus mendukung terwujudnya konsep pemerintahan yang baik 

(good governance). Penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 

2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Direktorat 

Jenderal Pembiayaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan 

juga sudah berjalan dengan baik.  Sebagian besar pegawai sudah 

memiliki pemahaman dan kesadaran yang cukup tinggi terkait 

kedisiplinan dalam menjalankan kewajibannya sebagai seorang 

Pegawai Negeri Sipil.   

b. Hambatan yang ditemukan dalam penerapan disiplin kerja pegawai di 

Direktorat Jenderal Pembiayaan Infastruktur dan Perumahan 

diantaranya masih ditemukan kurangnya kepatuhan pegawai terhadap 

jam kerja, adanya perubahan kebijakan yang cepat serta perbedaan 

daya tangkap masing-masing pegawai akan perubahan-perubahan 

tersebut.  
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c. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan penerapan disiplin 

pegawai seperti melakukan pengawasan dan monitoring pegawai 

secara aktif, memfasilitasi pembinaan pegawai melalui sosialisai 

ataupun bimbingan teknis sudah cukup efektif untuk mengurangi 

ketidakdisiplinan pegawai.   

5.2. Saran 

 Untuk mengatasi hambatan yang terjadi dalam penerapan disiplin kerja 

pegawai di lingkungan Direktorat Jenderal Pembiayaan Infrastruktu Pekerjaan 

Umum dan Perumahan, penulis memberikan saran pada pihak instansi sebaiknya 

lebih meningkatkan pengawasan baik secara langsung maupun tidak langsung 

kepada para pegawai, serta lebih mempertegas teguran ataupun sanksi bagi 

pegawai yang melakukan pelanggaran seperti terlambat masuk kantor ataupun 

banyak mengobrol pada jam kerja. Para atasan juga sebaiknya dijadikan panutan 

untuk memberikan contoh disiplin kepada para bawahannya. Kemudian bagi para 

pegawai, hendaknya untuk selalu memiliki kesadaran akan kedisiplinan sehingga 

penerapan disiplin kerja di lingkungan kantor dapat berjalan dengan semestinya. 
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LAMPIRAN 1 

 

Daftar Pertanyaan dan Jawaban Wawancara 

1. Apa yang dimaksud dengan disiplin kerja pegawai menurut Ibu? 

Jawaban: Disiplin Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah kesanggupan Pegawai 

Negeri Sipil untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang 

ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan 

kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. 

2. Indikator apa saja yang digunakan di lingkungan DJPI dalam penerapan 

disiplin pegawai? 

Jawaban: Beberapa indikator yang digunakan dalam penerapan disiplin 

pegawai di DJPI antara lain pemantauan penggunaan TNDE (Disposisi 

pimpinan). Presensi pegawai juga menjadi salah satu indikator disiplin kerja 

yang digunakan. Seluruh pegawai wajib melakukan absensi melalui aplikasi 

smartphone yakni BRAVO PUPR. Serta penggunaan atribut dan seragam 

sesuai dengan Surat Edaran Menteri PUPR Nomor 28/SE/M/2020. Penilaian 

kinerja juga dilakukan dengan menggunakan sistem e-Kinerja dan 

Multirating 360 yang mana memudahkan pegawai untuk melaporkan hasil 

pekerjaannya yang kemudian dimonitoring oleh pimpinannya. 

Mekanisme diatas dinilai cukup membantu meminimalisir ketidakdisiplinan 

pe gawai dari sisi pelaksanaan tugas dan kehadiran.  Juga dilakukan 

internalisasi mengenai kesopanan, kedisiplinan dan komitmen, dan 

disampaikan buku saku mengenai hak dan kewajiban PNS.  Selain itu 

memberikan contoh sikap pimpinan yang bisa diteladani oleh semua pegawai.   

3. Menurut pendapat Ibu, bagaimana kedisiplinan pegawai DJPI hingga saat ini? 

Jawaban: Sejauh ini para pegawai sudah cukup memiliki kesadaran akan 

kedisiplinan dengan baik.  Misalnya penggunaan Aplikasi BRAVO PUPR 

maupun TNDE sudah berjalan dengan baik karena sebagian besar  pegawai 
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sudah mengerti ketentuannya dan cukup menaati aturan yang berlaku serta 

mengikuti setiap perubahan-perubahan kebijakan yang ada dengan baik.  

Hingga saat ini belum ditemukan pegawai yang melakukan pelanggaran 

sehingga harus diberikan sanksi yang berat.  

4. Apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi dalam penerapan disiplin 

pegawai di lingkungan DJPI? 

Jawaban: Hambatan dalam penerapan disiplin pegawai tentunya datang dari 

internal dan eksternal organisasi DJPI itu sendiri.  Sebagai contoh untuk 

hambatan internal terkait dengan kemampuan untuk belajar (learning ability) 

seseorang.  Setiap pegawai mempunyai kemampuan yang berbeda dalam 

beradaptasi dan memahami aturan yang baru.  Sedangkan hambatan 

eksternal misalnya terkait dengan perubahan kebijakan ASN.  Tentunya 

harus ada perubahan budaya yang dibutuhkan.  Keterbukaan dalam 

menyampaikan pendapat bagi bawahan dan pimpinan harus dapat menerima 

masukan-masukan dan alternative-alternative solusi masalah.  Sehingga 

diharapkan pegawai memahami konsekuensi atas tindakan-tindakan yang 

dilakukan dan pemimpin bisa mengarahkan bawahan terkait pencapain 

tujuan organisasi dan karir sebagai ASN. 

5. Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 

Jawaban: Ada beberapa solusi yang kami rasa cukup efektif untuk mengatasi 

hambatan-hambatan tersebut, seperti melakukan monitoring dan memberikan 

pemahaman substansi pada setiap kesempatan maupun melalui rapat formal.  

Kemampuan staf juga ditingkatkan melalui mengikutsertakan pegawai dalam 

bimbingan teknis di lingkungan DJPI ataupun Kementerian PUPR, dan 

pelatihan yang diselenggarakan oleh BPSDM maupun K/L lain. Pegawai 

juga diberikan buku-buku saku atau buku panduan terkait penerapan suatu 

sistem atau kebijakan baru sehingga mereka dapat memiliki pemahaman 

yang baik dan dapat beradaptasi dengan cepat dan ketidakdisplinan pegawai 

dapat berkurang. 
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LAMPIRAN 2 

Buku Panduan Penggunaan Tata Naskah Dinas Elektronik (TNDE) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Direktorat Jenderal Pembiayaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan 

Perumahan, 2021 
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LAMPIRAN 3 

Spanduk Aturan Seragam di Lingkungan Direktorat Jendral Pembiayaan 

Infrastuktur Pekerjaan Umum dan Perumahan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021. 
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LAMPIRAN 4 

Buku Saku Disiplin Pegawai Negeri Sipil Direktorat Jenderal Pembiayaan  

Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Direktorat Jenderal Pembiayaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan 

Perumahan, 2021 


